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INTISARI 

 

WIDYASARI, M., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI n-

HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK  ETANOL DAUN 

PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) TERHADAP Candida albicans ATCC 10231, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) mengandung senyawa flavonoid, tanin, 

steroid dan triterpenoid yang mempunyai aktivitas sebagai antijamur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

dari ekstrak etanol terhadap Candida albicans ATCC 10231.  

Hasil metode ekstraksi dan fraksinasi dilakukan uji aktivitas antijamur 

menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 40, 20, 10%. Fraksi teraktif 

dilakukan uji menggunakan metode dilusi dengan konsentrasi 40, 20, 10, 5, 2,5; 

1,25; 0,63; 0,32; dan 0,16%. Kontrol positif yang digunakan pada metode difusi 

adalah flukonazole 0,2% dan kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 5%, 

sedangkan pada metode dilusi kontrol positif yang digunakan adalah suspensi jamur 

dan kontrol negatif adalah fraksi teraktif. Hasil uji aktivitas antijamur dengan metode 

difusi dianalisa menggunakan metode Analisis of Varian (ANOVA) Two Way. 

Hasil penelitian menunjukkan semua fraksi dan ekstrak etanol dari daun 

pletekan memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Fraksi n-heksana merupakan fraksi yang teraktif. Hasil identifikasi senyawa secara 

kromatografi lapis tipis menunjukkan fraksi n-heksana mengandung senyawa 

triterpenoid dan steroid. Diameter zona hambat fraksi n-heksana dengan konsentrasi 

40, 20 dan 10% terhadap Candida albicans ATCC 10231 berturut-turut adalah 

18,67; 16,50 dan 13,25mm. Fraksi n-heksana memiliki nilai Konsentrasi Bunuh 

Minimum sebesar 5% 

Kata Kunci: antijamur, Candida albicans, daun pletekan, dilusi, difusi  
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ABSTRACT 

 

WIDYASARI, M., 2019, ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF n-HEXANE,  

ETHYL ACETATE, AND WATER FRACTION OF PLETEKAN (Ruellia 

tuberosa L.) AGAINST Candida albicans ATCC 10231, SKRIPSI, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) contains flavonoids, tannins, steroids and 

triterpenes which have antifungal activity. The purpose of this study was to 

determine the antifungal activity of n-hexane, ethyl acetate, and water fraction 

from ethanol extract leaves of pletekan against Candida albicans ATCC 10231. 

The results of extraction and fractionation method were carried out by 

antifungal activity test using a diffusion method with a concentrations of 40, 20, 

10% and using a dilution method with concentrations of 40, 20, 10, 5, 2,5; 1,25;, 

0,63;, 0,32 and 0,16%. The positive control used diffusion method was 

flucanozole 0,2% and the negative control used was DMSO 5%, while dilution 

method the positive control used was fungal suspension and the negative control 

used was most active fraction The results of the antifungal activity test using a 

diffusion method were analyzed with  two way Analisis of Varian (ANOVA) 

method. 

The results showed that all fractions and ethanol extracts leaves of 

pletekan had antifungal activity against Candida albicans ATCC 10231. n-hexane 

fractions was the most effective fraction of antifungal activity, the results of 

identification of compounds by thin layer chromatography showed n-Hexane 

fractions containing triterpenes and steroids. The diameter of inhibition zone of n-

hexane fractions with a concentration of 40, 20 and 10% against Candida albicans 

ATCC 10231 were 18,67; 16,50 and 13,25 mm, respectively. The n-hexane 

fraction has a Minimum Kill Concentration value of 5%. 

Keywords: antifungal, Candida albicans, dilution, diffusion, pletekan leaves, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis, keadaan udaranya panas 

dan lembab. Kondisi tersebut merupakan tempat yang cocok untuk pertumbuhan 

jamur, sehingga infeksi jamur banyak dijumpai pada masyarakat Indonesia. Jamur 

atau fungi dapat menyebabkan penyakit yang luas, mulai dari infeksi dermatofita 

kulit sampai infeksi invasif pada pasien immunocompromised yang berat. Jamur 

yang biasanya ditemukan pada membran mukosa, kulit, dalam saluran cerna dan 

dalam vaginal adalah Candida albicans (Stephen dan Kathleen 2009). Prevalensi 

pasien kandidiasis invasif di Rumah Sakit Dr.Cipto Mangunkusumo (RSCM) 

Jakarta, pada tahun 2012 sampai 2014 adalah 12,3%. Mortalitas akibat kandidiasis 

invasif didapatkan sebesar 64,8%. Spesies yang paling sering ditemui adalah 

Candida albicans (Kalista 2017). 

Kandidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida, genus 

Candida ditemukan lebih dari 200 spesies dan yang paling patogen adalah 

Candida albicans. Jamur ini merupakan jamur bersel tunggal (uniseluler) yang 

dapat menyebabkan keputihan, sariawan, dan jika berada dalam paru-paru dapat 

menyebabkan mikosis sistemik (Dewi et al. 2010). Pengobatan penyakit yang 

disebabkan oleh Candida albicans umumnya menggunakan antijamur sintetik. 

Penggunaan antijamur sintetik masih rendah dimasyarakat hal ini disebabkan 

karena harga obat antijamur yang relatif mahal dan biasanya mempunyai efek 

samping salah satunya adalah gangguan fungsi hati, sehingga perlu mencari 

alternatif lain untuk mendapatkan antijamur. Alternatif pengobatan penyakit yang 

disebabkan oleh jamur salah satunya adalah menggunakan bahan-bahan alami 

yang memiliki senyawa aktif sebagai antijamur yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. 

Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk suku Acanthaceae. Kandungan kimia pada tanaman pletekan adalah 

flavonoid, tanin, steroid dan triterpenoid (Arirudran 2011). Penelitian aktivitas 
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antijamur ekstrak daun pletekan terhadap Candida albicans pernah dilakukan oleh 

Mutammima (2017). Ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dan senyawa 

yang diduga memberikan efek antijamur adalah triterpenoid, dengan hasil 

aktivitas antijamur ekstrak etanol konsentrasi 10% memiliki diameter hambat 

sebesar 22,4 mm. Penelitian uji aktivitas antijamur yang pernah dilakukan 

terhadap daun pletekan hanya sebatas ekstrak dari daun pletekan, oleh karena itu 

pada penelitian ini dilakukan fraksinasi. Fraksinasi bertujuan untuk menarik 

senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak daun pletekan yang memiliki sifat 

antijamur sesuai dengan polaritasnya. Pelarut yang digunakan dipilih berdasarkan 

perbedaan polaritasnya. Pelarut nonpolar menggunakan n-heksana, pelarut semi 

polar menggunakan etil asetat dan pelarut polar menggunakan air. 

Uji aktivitas antijamur pada penelitian ini menggunakan metode difusi dan 

dilusi. Metode difusi merupakan metode yang paling sering digunakan karena 

sangat mudah dilakukan, yakni tidak memerlukan peralatan khusus dan biaya 

yang dibutuhkan juga relatif murah (Pelczar dan Chan 1988). Hasil dari metode 

difusi digunakan untuk skrining aktivitas antijamur fraksi teraktif dari ekstrak 

etanol daun pletekan. Pengujian dilakukan dengan mengamati zona bening atau 

diameter hambat yang terbentuk pada sekeliling kertas cakram. Diameter hambat 

yang terbentuk menunjukkan tingkat keberhasilan fraksi teraktif dalam 

menghambat jamur yang diuji. Metode dilusi adalah metode yang menggunakan 

antimikroba dicampurkan dalam pembenihan mikroba dengan kadar yang 

menurun secara bertahap baik dengan media cair atau padat, kemudian media dan 

jamur diinkubasi untuk mendapatkan nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) 

dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) yaitu kadar obat terendah yang dapat 

menghambat dan membunuh pertumbuhan jamur (Jawetz et al. 2001). 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari 

ekstrak etanol daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) memiliki aktivitas antijamur 

terhadap Candida albicans ATCC 10231? 
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Kedua, manakah dari  fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari 

ekstrak etanol daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) yang paling aktif dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231? 

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif ekstrak etanol daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan 

fraksi air dari ekstrak etanol daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) memiliki 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Kedua, untuk mengetahui dari fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 

air dari ekstrak etanol daun pletekan (Ruellia tuberosa L.)  yang paling aktif 

dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231. 

Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif ekstrak etanol daun 

pletekan (Ruellia tuberosa L.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans 

ATCC 10231. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai aktivitas daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) sebagai 

antijamur, khususnya pada jamur Candida albicans ATCC 10231. Sehingga daun 

pletekan dapat dimanfaatkan untuk pengobatan alternatif yang berasal dari bahan 

alam. 
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